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This study aims to determine: (1) distribution of soil potassium nutrients in
paddy fields in Serayu Watershed Downstream, Sampang District, Cilacap
Regency, (2) distribution of soil potassium nutrient availability, K-content
in plant tissue with rice yields in Serayu Watershed Downstream, Sampang
District, Cilacap Regency, and 3) fertilizer recommendations potassium in
paddy soil in Serayu Watershed Downstream, Sampang District, Cilacap
Regency. The study method was conducted by determining 9 sample points
by the making of SLH (Homogeneous Land Unit) map with a scale of
1:50.000 by overlaying the Sampang Disctrict Administration Map, the
Soil Type Map, the Slope Map, and the Land Use Map. The variables
mesured were pH H20, pH KCI, DHL (electrical conductivity), redox
potential, K-available, K-content in plant tissue, climatic conditions, plant
varieties, and wet grain rice yields. The results showed that the distribution
of potassium nutrients in Sampang District had a low status. The paddy
varieties cultivated during research in Sampang District consist of
Ciherang, HT Logawa, Inpari 32, and IR64. The climatic condition of
Sampang District is the optimal climates for paddy cultivation. The best
correlation result with crop yield was between K-available and crop yield.
The value of K-available has a determinant coefficient of 47.37% of the
yield of rice, while the K content in plant tissue has 19.45% of the yield of
rice. Fertilizing recommendations in the research area is 87.73 kg K20/ha
or equivalent to an average of 175.47 kg KCl/ha.
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1. PENDAHULUAN

Mayoritas masyarakat di Indonesia menjadikan beras sebagai kebutuhan primer. Kebutuhan primer yang
tidak terpenuhi dapat berdampak pada berkurangnya kesejahteraan hidup masyarakat. Komoditas padi (Oryza
sativa L.) di Indonesia mempunyai kontribusi yang penting terhadap swasembada pangan karena tanaman padi
merupakan tanaman penghasil beras yang diperlukan untuk mencukupi kebutuhan pangan masyarakat Indonesia

(Pane, 2020).
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Pembangunan sektor pertanian di Kabupaten Cilacap sangat penting dikarenakan potensi sumber daya
alam yang memungkinkan beragamnya komoditas yang dihasilkan. Secara umum, komoditas padi adalah
komaoditas yang paling banyak dihasilkan (Saefulloh, 2018). Pengelolaan sumberdaya lahan secara optimal di
Kabupaten Cilacap dapat dilakukan melalui pemupukan yang berimbang dengan memahami karakteristik tanah
dan kebutuhan unsur haranya (Yohanes, 2017).

Tanah merupakan media tumbuh bagi tanaman dan sebagai pensuplai unsur hara. Tanah adalah salah satu
faktor yang dapat menunjang pertumbuhan tanaman. Tanah yang subur dapat ditinjau dari kemampuan tanah
dalam meyuplai unsur hara yang tersedia dan dibutuhkan oleh tanaman untuk meningkatkan produktivitas
tanaman (Prabowo & Subantoro, 2017).

Salah satu unsur hara makro esensial yang penting untuk menunjang pertumbuhan tanaman adalah
kalium. Tersedianya kalium di dalam tanah menyebabkan terjaminnya ketegaran tanaman, merangsang
pertumbuhan akar, mencegah serangan hama dan penyakit, memperbaiki kualitas bulir, serta mengatasi
kekurangan air. Ketersediaan kalium dapat ditingkatkan melalui pemupukan Kalium (Adiningsih et al., 1993).

Tujuan penelitian ini yaitu; (1) mengetahui distribusi unsur hara kalium tanah di lahan sawah di wilayah
Sub DAS Serayu Hilir Kecamatan Sampang, Kabupaten Cilacap, (2) mengetahui korelasi antara sebaran unsur
hara kalium tanah dengan kadar kalium pada jaringan tanaman dan hasil padi sawah di wilayah Sub DAS
Serayu Hilir Kecamatan Sampang, Kabupaten Cilacap, (3) menentukan rekomendasi pemberian dosis pupuk K
pada lahan sawah di wilayah Sub DAS Serayu Hilir Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan melalui survei di lahan sawah pada budidaya tanaman padi di Kecamatan
Sampang, Kabupaten Cilacap. Penelitian dilakukan dengan pengambilan sampel tanah sebanyak 9 titik sampel
di lokasi penelitian dan dilakukan analisis tanah di Laboratorium Tanah Dan Sumber Daya Lahan Fakultas
Pertanian Universitas Jenderal Soedirman. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sampai dengan
Maret 2021. Metode penetapan 9 titik sampel dilakukan melalui pembuatan peta SLH (Satuan Lahan Homogen)
skala 1:50.000 yang dibuat dengan menumpangtindihkan (overlay) Peta Administrasi, Peta Jenis Tanah, Peta
Kemiringan Lereng dan Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Sampang. Penentuan titik sampel didasarkan atas
SLH, dengan memperhatikan penyebarannya secara proporsional, mengikuti metode transek. Pengambilan
sampel tanah di sebanyak 9 titik sampel dilakukan secara komposit dan dilakukan pengeboran tanah pada
kedalaman 0-25 cm dan 25-50 cm sebanyak lima titik secara acak (zigzag), kemudian pada setiap lapisan, tanah
dicampur homogen, tanah diambil sekitar 0,5 kg untuk analisis tanah. Jarak antar titik sekitar 2-3 m. Sampel
tanah dikering-anginkan, ditumbuk menggunakan mortar, diayak lolos saringan 0,5 mm dan 2 mm. Tanah yang
telah diayak gunakan untuk analisis kimia tanah. Hasil analisis satuan lahan homogen dapat dilihat pada Gambar
1. Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi pH H,O, pH KCI, DHL (daya hantar listrik), potensial
redoks, K-Tersedia, Kadar K, keadaan iklim, varietas tanaman, serta hasil tanaman padi gabah basah.
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Gambar 1. Peta Satuan Lahan Homogen Kecamatan Sampang
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Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah contoh tanah sawah di lahan sawah Sub DAS
Serayu Hilir Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap, Peta Jenis Tanah, Peta Kemiringan Lereng, dan Peta
Penggunaan Lahan Kecamatan Sampang skala 1:50.000 serta bahan kimia.

Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah laptop, software ArcGIS, pisau, bor tanah, GPS,
plastik sampel, map kertas, alat tulis dan label. Alat untuk analisis kimia meliputi flamephotometer, oven, lat
destilasi, erlenmeyer, buret, pipet tetes, pipiet ukur, beker glass, tabung reaksi, gelas ukur, kertas penyaring,
plastik ziplock, corong, neraca analitik, erlenmeyer, pH meter, dan mikropipet.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan Sampang merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Cilacap. Kecamatan Sampang
memiliki luas wilayah sekitar 27.300 m? dengan wilayah tertinggi dari permukaan laut sekitar +16 mdpl.
Kecamatan Sampang memiliki batas wilayah sebelah utara Kabupaten Banyumas, sebelah barat Kecamatan
Maos, sebelah timur Kecamatan Kroya dan sebelah selatan Kecamatan Kroya. Kecamatan Sampang terdiri dari
10 desa atau kelurahan diantaranya adalah Paketingan, Ketanggung, Nusajati, Paberasan, Karangjati, Sidasari,
Karangasem, Sampang, Karangtengah, dan Brani. Kecamatan Sampang didukung oleh komponen iklim yang
sesuai untuk pertanaman padi seperti curah hujan, suhu udara, kelembaban udara, serta lama penyinaran.
Beberapa varietas padi yang ditanam di diantaranya Ciherang, HT Logawa, Inpari32, dan IR64 (BPS, 2020).

Sifat Kimia Tanah

Berdasarkan hasil analisis di lokasi penelitian yang disajikan pada Tabel 1, nilai pH H,O pada 9 titik
sampel berkisar antara 6,07-7,53 pada kedalaman 0-25 cm dan 25-50 cm. Kondisi pH tanah yang netral (6-7)
merupakan kondisi tanah yang baik untuk pertanaman khususnya padi sawah. Umumnya, unsur hara lebih
mudah diserap oleh akar tanaman pada pH netral karena pada pH netral unsur hara lebih mudah larut di dalam
air (Saputro et al., 2017).

Nilai pH KCI pada 9 titik sampel berkisar antara 4,12-6,37. Nilai pH KCI mempunyai nilai yang lebih
rendah dibandingkan dengan pH H,O. Hal itu dikarenakan lahan tersebut bermuatan negatif, artinya mempunyai
potensi KTK yang cukup baik untuk dapat meningkatkan faktor kesuburan tanah (Fitriani et al., 2020).

Nilai Daya Hantar Listrik (DHL) pada 9 titik sampel berkisar antara 56-143 uS/cm yang menunjukkan
tingkat salinitas berharkat non salinitas. Tingkat salinitas yang tinggi dapat menghambat pertumbuhan tanaman.
Tingkat salinitas pada pertanaman padi di Kecamatan Sampang sebesar <3000 uS/cm dapat dikatakan optimal
dan tidak mengganggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi (Muliawan et al., 2016).

Nilai potensial redoks yang terdapat di Kecamatan Sampang berkisar antara +125 mV sampai +154 mV
dengan harkat tereduksi. Kondisi tanah dengan harkat demikian menunjukan bahwa tanah pada ke 9 titik sampel
di Kecamatan Sampang mengalami reduksi tanah atau kekurangan oksigen namun masih dalam kondisi ringan.
Hal tersebut dikarenakan tanah dalam kondisi tergenang (Saputra, 2015).

Korelasi Antar Variabel

Korelasi antar variabel merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui hubungan setiap variabel
penelitian diantaranya adalah pH H,O, pH KCI, DHL, Potensial Redoks, K-Tersedia, dan Kadar K. Korelasi antar
variabel yang digunakan yaitu sifat kimia tanah sawah pada topsoil yaitu dengan kedalaman 0-25 cm karena sifat
kimia tanah sawah pada kedalaman 0-25 cm terdapat korelasi yang tinggi pengaruhnya terhadap hasil tanaman
dibandingkan kedalaman 25-50 cm yang memiliki korelasi terhadap sifat kimia tanah serta K-tersedia dan kadar
K yang lebih rendah (Napera, 2020). Menurut Nasruddin et al. (2015), kurang suburnya tanah lapisan bawah
(subsoil) disebabkan oleh tanah lebih mampat, kadar bahan organik sangat rendah, hara tanah yang berasal dari
hasil penguraian seresah tanaman rendah sehingga menyebabkan rendahnya daya dukung terhadap pertumbuhan
tanaman.

Terdapat korelasi yang beragam antara variabel sifat kimia, k-tersedia, kadar K pada jaringan tanaman, dan
hasil tanaman. Korelasi antara pH H,O dengan pH KCI merupakan korelasi tertinggi dan korelasi nyata yaitu
dengan nilai r = 0,786. Data tersebut membuktikan bahwa pH H,O mempengaruhi nilai pH KCI. Hal ini sesuai
dengan Bakri et al. (2016) bahwa konsentrasi ion H* dan OH™ mengakibatkan nilai pH yang naik turun.

Hasil korelasi kemudian diikuti oleh korelasi antara pH H,O dengan potensial redoks dengan nilai r = -0,506.
Data tersebut membuktikan bahwa rendahnya nilai potensial redoks diikuti dengan kenaikan nilai pH H,0.
Dilaporkan pula oleh Arsana et al. (2003) bahwa terjadi penurunan nilai potensial redoks diikuti dengan naiknya pH
tanah. Peningkatan pH tanah disebabkan oleh reaksi reduksi di dalam tanah yang mengambil ion H* sehingga
mengurangi kemasaman tanah.
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K-Tersedia, Kadar K dan Hubungannya dengan Hasil Tanaman Padi

Kalium adalah unsur hara mineral yang paling banyak dibutuhkan oleh tanaman setelah nitrogen dan fosfor.
Kalium diabsorpsi oleh tanaman dalam bentuk ion K*. Kalium berperan sebagai aktivator berbagai enzim dalam
sintesis pati dan protein serta merangsang titik-titik tumbuh tanaman. Kalium berperan dalam berbagai proses
fisiologis termasuk fotosintesis, transpirasi, pertumbuhan dan perkembangan. (Cahyaningsih, 2019). Berdasarkan
hasil analisis pada Tabel 2 K-tersedia pada 9 titik sampel berkisar antara 0,19 cmol(+)kg™ sampai 0,54 cmol(+)kg"
! dengan harkat rendah hingga sedang.

Rata-rata K-tersedia pada sembilan titik sampel di Kecamatan Sampang tergolong rendah yaitu sebesar 0,35
cmol(+)kg™. Hal tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya penggunaan pupuk K untuk mencukupi kebutuhan
hara kalium. Kurangnya penggunaan pupuk K dapat disebabkan oleh dikarenakan sulitnya mendapatkan pupuk K
dikarenakan harga yang mahal dan kurangnya pengetahuan petani tentang pentingnya unsur hara kalium untuk
produksi tanaman.

Ketersediaan K di dalam tanah tergantung pada proses dan dinamika kalium dalam tanah terutama proses
jerapan dan pelepasan. Jika konsentrasi hara dalam larutan tanah meningkat dapat melalui pengaplikasian pupuk,
maka hara segera dijerap oleh tanah menjadi bentuk tidak tersedia (sementara waktu). Sebaliknya jika konsentrasi
hara dalam larutan tanah turun dapat karena hara diserap tanaman atau tercuci, maka hara terjerap segera lepas ke
dalam larutan sehingga bisa diserap oleh tanaman. (Manurung et al., 2017).

Hasil analisis kadar K pada jaringan tanaman pada Tabel 2 menunjukan kadar K pada sembilan titik sampel
berkisar antara 0,10-0,33% dengan rata-rata kadar K pada semua titik sampel adalah 0,17%. Unsur hara kalium
paling banyak diserap tanaman pada fase vegetatif. Penyerapan kalium dimanfaatkan 85% pada pertumbuhan
vegetatif umur 3 hingga 6 bulan dan 15% pada pertumbuhan generatif (Setianingsih, 2017).

Kalium yang diserap oleh tanaman dari dalam tanah dimanfaatkan di dalam sel jaringan tanaman untuk
membantu memperbaiki struktur sel, asimilasi, sintesis protein, asam amino, gula, masuknya air ke tanaman,
translokasi hasil karbohidrat yang diproses di daun ke dalam batang dan aktivitas enzim fotosintesis (Nursyambi
et al., 2008).

Kadar K yang diserap oleh tanaman diketahui dengan mendestruksi daun tanaman padi yang berumur 45-50
hari. Hal tersebut dikarenakan tanaman lebih banyak menyerap unsur hara pada fase vegetatif. Unsur hara kalium
paling banyak diserap tanaman pada fase vegetatif. Penyerapan kalium dimanfaatkan 85% pada pertumbuhan
vegetatif umur 3 hingga 6 bulan dan 15% pada pertumbuhan generatif (Setianingsih, 2017).

Kadar K yang diserap tanaman bergantung pada beberapa faktor antara lain status K, pH, kandungan dan
tipe mineral liat, kandungan hara lapisan bawah, kandungan bahan organik tanah, jenis dan varietas tanaman,
sistem perakaran, tingkat produksi, dan iklim. Spesies tanaman juga berpengaruh terhadap serapan K, dimana
tanaman yang toleran memerlukan K dalam jumlah sedikit dan sebaliknya (Nursyambi et al., 2008).

Tabel 1. Status Unsur Hara K-tersedia dan Serapan K Tanah di Lokasi Penelitian

Titik . . Kadar K
Pengamatan Lapisan K-tersedia Rerata K tersedia Tanaman
No. Tanah . . Nilai
Desa Sampel (cm) \Illalk(gg;ol(ﬂ Harkat* (cmoll(+) kge Harkat* % (Persen)
)
1. Brani 0-25 0,28 R
T1 25.50 0.26 R 0,26 R 0,10
2. Karangtengah 0-25 0,28 R
T2 25.50 0.34 R 0,31 R 0,14
3. Sampang T3 0-25 0,41 S 0,42 S 0,15
25-50 0,43 S
4. Karangtengah T4 0-25 0,34 R 0,41 S 0,19
25-50 0,48 S
5. Sidasari T5 0-25 0,25 R 0,22 R 0,16
25-50 0,19 R
6. Karangasem T6 0-25 0,36 R 0,35 R 0,16
25-50 0,35 R
7. Paketingan T7 0-25 0,24 R 0,29 R 0,12
25-50 0,33 R
8.  Paketingan T8 0-25 0,43 S 0,42 S 0,14
25-50 0,42 S
9. Paketingan T9 0-25 0,43 S 0,48 S 0,33
25-50 0,54 S

Sumber: *Balai Penelitan Tanah, 2009. **Rosmarkam dan Yuwono, 2002.
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Keterangan K-tersedia: T= Tinggi, S= Sedang, R= Rendah, SR= Sangat Rendah
8
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Gambar 2. Hubungan antara K-tersedia tanah dengan hasil tanaman padi

Gambar 2 menunjukkan hubungan antara K-tersedia tanah dengan hasil tanaman padi memiliki fungsi y
= 5,309x + 4,8288 dengan R? sebesar 0,3834. Hal tersebut menunjukkan bahwa 38,34% variasi dari variabel Y
(variabel tergantung/response) yaitu hasil tanaman (Ha) dapat dipengaruhi oleh variabel X (variabel
bebas/explanatory) yaitu K-tersedia (cmol(+)kg™) sedangkan 61,66% dipengaruhi oleh variabel-variabel yang
tidak diketahui atau dipengaruhi faktor lain.

Nilai R? tersebut termasuk kedalam nilai hubungan yang sangat rendah. Hal tersebut dapat disebabkan
oleh kandungan K-tersedia di dalam tanah yang rendah karena unsur hara tanah lebih banyak didominasi oleh N
dan P yang pengaruhnya lebih besar bagi tanaman dibandingkan dengan kalium. Nitrogen dan fosfor merupakan
unsur hara terpenting yang dibutuhkan oleh tanaman atau memiliki fungsi yang pengaruhnya lebih besar bagi
tanaman dibandingkan dengan kalium (Adiwijaya, 2019).

Unsur nitrogen berfungsi memacu pertumbuhan tanaman, pembentukan klorofil, lemak, protein dan
senyawa lainnya. Fosfor berfungsi merangsang perkembangan akar, sehingga tanaman akan lebih tahan
terhadap kekeringan, mempercepat masa panen dan menambah nilai gizi. Sedangkan kalium mendukung
pertumbuhan tanaman dalam proses metabolisme tanaman (Kurnia et al., 2021).

Rendahnya ketersediaan kalium yang mengakibatkan rendahnya hasil produksi tanaman dapat
ditingkatkan melalui pemupukan. Pupuk merupakan salah satu faktor utama pada usaha tani padi. Pemberian
dosis pupuk juga tergantung pada varietas yang digunakan. Selain dosis, waktu aplikasi pupuk juga menentukan
produktivitas padi. Keseimbangan penggunaan pupuk harus diperhatikan karena pemupukan K yang dilakukan
secara terus-menerus menyebabkan ketidakseimbangan hara tanah. Kadar hara K vyang tinggi
menyebabkan ketersediaan hara mikro seperti Zn dan Cu tertekan (Saidi, 2017).
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Gambar 3. Hubungan antara Kadar K oleh tanaman dengan hasil tanaman padi
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Gambar 3 menunjukkan hubungan antara kadar K dengan hasil tanaman padi sawah memiliki fungsi y =
5,8083x + 5,6562 dengan R? sebesar 0,3617. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebesar 36,17% variasi dari
variabel Y (variabel tergantung/response) yaitu hasil tanaman (Ha) dapat diterangkan dengan variabel X
(variabel bebas/explanatory) yaitu kadar K (%) sedangkan 63,83% dipengaruhi oleh variabel-variabel yang
tidak diketahui atau dipengaruhi faktor lain. Nilai R tersebut termasuk kedalam nilai hubungan yang sangat
rendah.

Kadar K pada jaringan tanaman dapat ditingkatkan dengan pemberian jerami dan pemupukan K.
Sebagian dari hara K pada tanaman padi dapat digantikan oleh jerami padi. Kadar K dalam jerami umumnya
sekitar 1 % sehingga dalam 50 ton jerami terdapat 50 kg K (Setyorini et al., 2006).

Rekomendasi Pemupukan

Pemupukan berimbang merupakan pemberian pupuk kedalam tanah dengan jumlah dan jenis hara yang
sesuai dengan kebutuhan tanaman untuk meningkatkan hasil produksi tanaman. Kualitas dan kuantitas hasil
produksi tanaman dapat menurun jika salah satu unsur hara yang diperlukan tanaman tidak terpenuhi. Tanpa
adanya pemberian pupuk dapat menyebabkan tanaman mengalami defisiensi unsur hara (Rahma et al.,
2020).

Rekomendasi pemupukan kalium perlu dilakukan untuk menghindari terjadinya kekurangan kalium pada
tanaman padi. Kekurangan kalium dapat mengurangi tingkat fotosintesis. Defisiensi kalium berpengaruh
pada jumlah Klorofil yang rendah. Penurunan kandungan klorofil dan rasio klorofil a/b adalah indikator
gangguan kloroplas (Astutik et al., 2019).

Berdasarkan hasil penelitiann kebutuhan rata-rata rekomendasi pemupukan di 9 desa di Kecamatan
Sampang berkisar antara 48,02-112,04 kg K,O/ha dengan rata-rata 87,73 kg K,O/ha atau setara dengan 93,03-
224,08 kg KCl/ha dengan rata-rata 175,47 kg KCl/ha. Kebutuhan tertinggi terdapat pada titik sampel 7 yaitu
Desa Paketingan sebanyak 112,04 kg K,O/ha, dengan pupuk KCI sebanyak 175,47 kg KCl/ha dan rekomendasi
pemupukan terendah terdapat di titik sampel 6 yaitu Desa Karangasem sebanyak 93,03 kg K,O/ha dengan
pupuk KCI sebanyak 224,08 kg KCl/ha.

Penggunaan pupuk kalium yang optimal sebagai penambah kandungan unsur hara kalium untuk tanaman
padi. Penelitian Wihardjaka et al. (2002) pada pertanaman padi varietas IR36 yang dilaksanakan di Instalasi
Kebun Percobaan Jakenan, Pati mendapatkan kesimpulan bahwa hasil pemberian pupuk K juga dapat
mencukupi kebutuhan kalium pada tanaman dan dapat meningkatkan kadar K yang diserap oleh tanaman
sebesar 44-65 kg K/ha.

Pengembalian jerami padi ke lahan juga dapat mengimbangi penggunaan pupuk K. Hal tersebut dapat
membantu tanah yang kekurangan unsur hara. Jerami yang ditambahkan pada tanah dapat memperbaiki
lingkungan tumbuh tanaman antara lain meningkatkan efisiensi pupuk, meningkatkan produktivitas tanah, dan
mengurangi kebutuhan pupuk terutama pupuk K (Muliarta, 2020).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa status unsur hara kalium di lahan
padi sawah di sembilan titik sampel yaitu Desa Brani, Desa Karangtengah, Desa Sampang, Desa Sidasari, Desa
Karangasem, Desa Paketingan berstatus rendah-sedang dengan nilai berkisar antara 0,19-0,54 cmol(+)kg-1 K.
Hasil korelasi K tersedia tanah dengan hasil tanaman padi sawah bernilai positif dengan nilai r= 0,412 serta
korelasi kadar K pada jaringan tanaman dengan hasil tanaman padi sawah bernilai positif dengan nilai r= 0,313.
Harkat korelasi termasuk rendah. Rekomendasi pemupukan di lokasi penelitian berkisar antara 48,02-112,04 kg
K20/ha dengan rata-rata 87,73 kg K20/ha atau setara dengan 96,03-224,08 kg KCl/ha dengan rata-rata 175,47
kg KCl/ha.
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